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Abstrak /

Kelompok Islam Wetu Telu adalah sekte Islam di Lombok, yang hanya
menjalankan tiga rukun Islam, yaitu: membaca dua kalimah syahadat, salat dan

puasa. Ketiga rukun Islam tersebut, cukup dijalankan oleh kiai selaku pemimpin

agama yang menghubungkan mereka dengan Tuhan Allah. Mereka juga
berkepercayaan tentang adanya roh suci para nenek moyang dan kekuatan gaib

pada benda-benda. Hal itu tampak dalam adat istiadat yang mereka

aktualisasikan dalam kehidupan sehari-hari yang sngat ketat. Kehidupan
beragama mereka tertutup dan sulit ditembus oleh dakwah Islamiyah. Namun
dalam perkembangannya, kelompok Islam Wetu Telu tersebut pun akhirnya
terkikis juga. Hal itu terjadi sebagai akibat positif dari dakwah Islamiyah yang
dilakukan oleh para muballig bersama pemerintah setempat, di antaranya
dengan memasukkan pendidikan agama pada sekolah-sekolah umum dan
pembangunan masjid seria madrasah yang kemudian mempengaruhi kehidupan
beragama mereka.

Abstract

Islam Wetu Telu is the sect of Islam in Lombok. They are called like that because
they only carry out three pillars in Islam, namely: reciting the two of kalimah
syahadat, praying, and fasting. Futhermore, the three of their Islamic pillars
were not done by them, but by their kyai as the religious leader connected them to
their God. This sect also believes in the holy soul of their ancestors and the mistic
power of the materials. This habit may be seen in their daily life. Their religious
life was so closed and difficult to accept the Islamic preaching. But in the course
of time, they may change, and it maybe the positive affect of Islamic preaching by
the muballigh and the local government, with many ways, included entering the
religious education in the public schools, besides the developing of mosque and
Islamic schools (madrasah) around them, which made the Islamic milleu change
the religious life of the people there.
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